BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, pada bab ini
penulis akan membuat kesimpulan dan saran akhir penelitian mengenai
pengaruh kepuasan kerja terhadap disiplin kerja karyawan Toserba Tasya
Arnata. kesimpulan dan saran yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Kepuasan Kerja karyawan pada Toserba Tasya Arnata

Pada variabel kepuasan kerja, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja
dalam perusahaan rendah. Terdapat lima dimensi yang secara
keseluruhan masing-masing indikator mendapat respons dari responden
dengan hasil berada pada kategori rendah. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pengawasan dari atasan kepada karyawan sehingga karyawan
hanya bekerja dengan SOP yang tertulis tanpa adanya arahan. Salah satu
dimensi yang sangat rendah yaitu Gaji, karyawan merasa gaji yang
diberikan sangat jauh dengan UMR. UMR kota Bandung sekitar Rp.
3.700.000.00,. sedangkan di Tasya Arnata Rp. 2.500.000.00,.

2. Disiplin kerja karyawan pada Toserba Tasya Arnata
Pada tingkat disiplin kerja dalam perusahaan secara keseluruhan semua
dimensi mendapatkan respons dalam kategori rendah. Hal ini disebabkan
tidak adanya apresiasi atau punishment untuk karyawan dari atasan jika
karyawan melakukan sebuah prestasi ataupun kesalahan. Sehingga
karyawan menjadi acuh dengan segala hal khususnya yang berada di

dimensi disiplin kerja itu sendiri.

3. Pengaruh dari Kepuasan Kerja karyawan terhadap Disiplin Kerja pada
Toserba Tasya Arnata, dimana didapat nilai signifikansi sebesar 0.000.
yang berarti bahwa Sig < 0.05. maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini
berarti bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Disiplin Kerja di
Toserba Tasya Arnata. Pengaruh yang ada merupakan pengaruh positif,
dimana peningkatan dari kepuasan kerja yang akan mendorong tingkat

disiplin kerja di Toserba Tasya Arnata. Didapat juga bahwa besar
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pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Disiplin Kerja di Toserba Tasya Arnata
adalah sebesar 68.9% dan 31,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

5.2.Saran
berdasarkan kesimpulan dari penelitian diatas, penulis mempunyai

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan

oleh Toserba Tasya Arnata. Saran tersebut sebagai berikut:

1. Dalam mengatasi masalah kepuasan Kerja karyawan pada Toserba Tasya
Arnata, Toserba Tasya Arnata perlu meningkatkan kepuasan kerja pada
para karyawan. Karenanya, perusahaan perlu memperhatikan dari setiap
dimensi kepuasan kerja:

e Perusahaan harus memberikan pekerjaan sesuai kemampuan yang
dimiliki karyawan. Agar, pekerjaan yang dilakukan karyawan bisa lebih
mendapat hasil yang maximal.

¢ Jika pendapatan perusahaan dinilai sudah melebihi target yang telah
ditentukan oleh perusahaan, sebaiknya mencoba untuk memberikan
progres kenaikan gaji kepada karyawannya.

e Perusahaan harus lebih transparan dan terbuka serta adil dalam
memberikan kesempatan untuk promosi kepada karyawannya, dapat
dilakukan dengan cara memberikan reward kepada karyawan yang
selalu berhasil mengerjakan pekerjaan tepat waktu, bisa juga dengan
cara melakukan program “employee of the month”

e Memberikan bimbingan yang lebih terhadap karyawan untuk

melakukan pekerjaan yang diberikan.

2. Untuk meningkatkan tingkat disiplin kerja karyawan, perusahaan juga
harus melakukan tindakan preventif. Disiplin Preventif dapat dilakukan
dengan menjabarkan peraturan yang ditetapkan secara berulang agar
karyawan dapat mengingatnya. Peraturan yang ditetapkan oleh
perusahaan harus mengikat karyawan agar tetap memiliki kedisiplinan.
Pendekatan disiplin yang harus diterapkan oleh perusahaan adalah disiplin
konstruktif yang dimana pimpinan memberikan supervisi yang bersifat
mendukung dan tanpa paksaan. Pimpinan memberikan teguran halus dan

menghindari pemberian hukuman selama masih dibawah batas toleransi.



3. Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang
mempunyai pengaruh terhadap disiplin kerja Toserba Tasya Arnata atau
variabel lain yang dapat menimbulkan masalah sesuai dengan fenomena yang
ada. Penulis juga berharap penelitian yang dilakukan oleh penulis ini dapat
memberikan sudut pandang lain dan wawasan tambahan bagi penelitian

selanjutnya.
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